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Abstract: Waqf is a form of Islamic philanthropy that has received significant attention 
both in the Qur'an and Hadith. Various arguments related to waqf, both from the Qur'an 
and Hadith, have shown many suggestions and wisdom for waqf. Nevertheless, it is 
necessary to synthesize the essence of the interrelationships of the various existing 
propositions focused on the economic and social aspects. This article aims to review the 
essence of the concept of waqf from the perspective of the Qur'an and Hadith which is 
elaborated by reviewing its significance at the economic and social levels. This study uses 
a qualitative research method with a literature study approach. The results of this study 
describe the concept of waqf and its essence is reflected in several verses of the Qur'an 
which are the basis for waqf sharia, as well as various waqf practices by the Prophet 
Muhammad. and the companions recorded in the Hadith. In addition, this study also 
finds that with this essence, waqf has a direct contribution to individual development as 
a form of shadaqah jariyah, besides waqf is also an instrument of income redistribution 
and an instrument of development financing. 
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Abstrak. Wakaf merupakan salah satu bentuk filantropi Islam yang telah mendapat 
perhatian besar baik dalam Al-Qur’an maupun Hadis. Berbagai dalil terkait wakaf, baik 
dari Al-Qur’an maupun Hadis telah banyak menunjukkan anjuran dan hikmah berwakaf. 
Kendati demikian, diperlukan adanya sintesis keterkaitan esensi dari berbagai dalil yang 
ada yang difokuskan pada aspek ekonomi dan sosial. Artikel ini bertujuan untuk mengulas 
esensi konsep wakaf dalam perspektif Al-Qur’an dan Hadis yang dielaborasi dengan 
ulasan signifikansinya dalam tataran ekonomi dan sosial. Kajian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. Hasil dari kajian ini menjabarkan 
konsepsi wakaf dan esensinya tergambar dari beberapa ayat Al-Qur’an yang menjadi 
landasan syariah wakaf, serta berbagai praktik wakaf oleh Rasulullah saw. dan para 
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sahabat yang terekam di dalam Hadis. Selain itu, kajian ini juga menemukan bahwa 
dengan esensi tersebut, wakaf memiliki kontribusi langsung terhadap pengembangan 
individu sebagai bentuk shadaqah jariyah, disamping wakaf juga merupakan instrumen 
redistribusi pendapatan dan instrumen pembiayaan pembangunan. 

Kata Kunci: Al-Qur’an; Esensi; Hadis; Signifikansi; Wakaf 

Pendahuluan 

Wakaf sama halnya seperti zakat merupakan ibadah maliyah ijtim’iyyah 
dalam Islam dan memiliki dampak secara langsung, baik secara ekonomi maupun 
secara sosial.1 Praktik wakaf telah dilakukan sejak masa awal Islam hingga saat ini, 
dan terus mengalami perkembangan.2 Sebagai bagian dari filantropi Islam, wakaf 
merupakan bentuk kedermawanan yang ditunjukkan dengan memberikan harta 
kepada sesama. Beberapa ayat di dalam Al-Qur’an telah memberikan arahan yang 
jelas bagi manusia untuk melakukan donasi dengan harta yang dimiliki. Namun 
ketentuan terkait wakaf secara eksplisit tidak ditemukan di dalam Al-Qur’an. 
Kendati demikian, terdapat beberapa ayat di dalam Al-Qur’an yang dijadikan 
sebagai dasar hukum wakaf oleh para ulama. Selain itu, wakaf juga telah 
dinyatakan secara jelas di dalam hadis. Terdapat sedikitnya 36 hadis di dalam Kutub 
as-Sittah yang menjelaskan secara eksplisit tentang wakaf.3  

Salah satu ayat yang dijadikan landasan hukum wakaf adalah QS Ali 
Imran/03: 92. Melalui ayat tersebut, Allah swt. menegaskan bentuk wakaf dengan 
memberikan harta terbaik yang sangat dicintai. Hal ini didukung dengan praktik 
wakaf di masa awal Islam, dimana para sahabat telah berwakaf dengan aset bernilai 
tinggi yang dimilikinya saat itu. Hal ini mengindikasikan bahwa wakaf merupakan 
ibadah maliyah yang utama di dalam Islam dan memiliki keutamaan yang istimewa. 
Selain itu, urgensi wakaf ditegaskan di dalam Al-Qur’an sebagai bentuk 
mengeluarkan hak orang lain yang melekat pada harta yang dimiliki seorang 
muslim dan redistribusi pendapatan yang berkeadilan di masyarakat yang 
berkontribusi terhadap pembangunan. Di dalam sebuah hadis, wakaf 
digambarkan sebagai bentuk shadaqah jariyah yang pahalanya akan terus mengalir. 
Harta yang diwakafkan akan memberikan manfaat yang luas kepada masyarakat 
yang memanfaatkan aset wakaf tersebut. Hal ini juga berimplikasi bahwa 
pemanfaatan aset wakaf secara terus menerus juga berdampak positif pada 
pewakafnya yang akan mendapat ganjaran pahala yang tidak terputus.  

 

1 Didin Hafidhuddin et al., Fiqh Zakat Indonesia (Jakarta: Badan Amil Zakat Nasional, 2015). 
2 Yulia Qamariyanti, “The Contextual of Waqf in Philosophy of Islamic Law Based on the 

Qur’an and Hadith,” LamLaj 1, no. 1 (2016): 15–26. 
3 Mohd Ashrof Zaki Yaakob, Ishak Suliaman, and Mohammad Mahyuddin Khalid, “The 

Growth of Waqf Properties through Infrastructure Development According to Al-Hadith,” 
Pertanika Journal of Social Sciences and Humanities 25, no. February (2017): 211–18. 
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Merujuk kepada beberapa kajian dan penelitian terdahulu, kajian terkait 
konsep wakaf dan urgensinya masih sangat jarang dilakukan dengan 
menggunakan sudut pandang Al-Qur’an yang diperkuat dengan sudut pandang 
hadis. Beberapa kajian wakaf umumnya dilakukan dengan menggunakan sudut 
pandang dan telaah Al-Qur’an saja, dengan menitikberatkan pada ayat-ayat 
tertentu. Salah satu penelitian terkait wakaf dilakukan oleh Rajuli et.al. Kajian 
tersebut menitikberatkan pada temuan enam ayat di dalam Al-Qur’an yang 
membahas wakaf dalam tafsir Al-Azhar yang ditulis oleh Buya Hamka. Beberapa 
ayat Al-Qur’an yang menjadi landasan hukum wakaf berdasarkan temuan 
penelitian ini adalah QS. Al-Baqarah/02: 177, 261, dan 267. Selain itu terdapat 
tiga ayat lainnya yaitu QS. Ali Imran/03: 92, 133, dan 134. Lebih lanjut penelitian 
ini mengemukakan anjuran untuk berwakaf dengan harta terbaik yang sangat 
dicintai. Sehingga kegiatan kedermawanan tidak terbatas dengan zakat yang 
dilakukan per tahun dengan tarif yang ditentukan saja. Namun kajian ini masih 
difokuskan pada pembahasan tafsir pada enam ayat tersebut, dan belum 
menyentuh penguatan dari perspektif hadis.4  

Penelitian lainnya dilakukan oleh Firmansyah. Penelitian ini mengulas 
substansi wakaf yang dilihat dari beberapa ayat ahkam mengenai wakaf, antara lain 
QS Ali Imran/03: 92, Al-Hajj/22: 77, serta dikuatkan dengan ulasan hadis Umar 
bin Khattab terkait wakaf tanah di Khaibar. Penelitian ini menemukan berbagai 
unsur kebermanfaatan dari praktik wakaf serta berbagai keutamaannya.5 Namun, 
kajian ini hanya terfokus pada tiga dalil yang dijadikan objek kajiannya. Diperlukan 
penguatan elaborasi kajian esensi dan urgensi wakaf yang diperkuat dari berbagai 
ayat ahkam dan hadis tentang wakaf khususnya dikaitkan dengan perekonomian 

Penelitian dengan pendekatan tafsir ayat wakaf juga dilakukan oleh 
Lasmana. Penelitian tersebut melakukan kajian wakaf dengan menggunakan 
pendekatan tafsir Al-Manar terhadap QS. Al-Baqarah/02: 261-263 dan QS Ali 
Imran/03: 92.  Penelitian ini menekankan bahwa wakaf merupakan instrumen 
penting dalam Islam untuk mensejahterakan umat. Lebih lanjut penelitian ini juga 
menekankan pentingnya mengembangkan wakaf produktif untuk menjamin 
kebermanfaatan wakaf bagi masyarakat.6 Di dalam penelitian ini, urgensi wakaf 
yang digarisbawahi untuk mensejahterakan masyarakat ditelaah hanya dari 

 

4 Achmad Dzikri Rajuli, Didin Hafidhuddin, and Hendri Tanjung, “Studi Analisis Ayat-
Ayat Wakaf Dalam Tafsir Al-Azhar,” KASABA: Jurnal Ekonomi Islam 13, no. 1 (2020): 61–76, 
http://150.107.142.43/index.php/Kasaba/article/view/3399. 

5 Hamdan Firmansyah, “Penafsiran Ayat-Ayat Ahkam Tentang Wakaf,” Al-Awqaf: Jurnal 
Wakaf Dan Ekonomi Islam 12, no. 1 (2019): 1–9. 

6 Nunung Lasmana, “Wakaf Dalam Tafsir Al-Manar (Penafsiran Atas Surat Al-Baqarah 
Ayat 261-263 Dan Ali ‘Imran Ayat 92),” Al-Tijary 1, no. 2 (2016): 195–207, 
https://doi.org/10.21093/at.v1i2.530. 
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perspektif Al-Qur’an khususnya pada empat ayat yang menjadi objek kajian. 
Diperlukan telaah dari perspektif hadis untuk menghadirkan penekanan terkait 
pentingnya wakaf dengan merujuk kepada praktik-praktik Rasulullah saw. dan 
para sahabat yang mendukung gambaran signifikansi wakaf.  

Sama halnya dengan beberapa penelitian tersebut, Hardiati et.al. 
memfokuskan kajiannya pada distribusi kekayaan melalui mekanisme wakaf. 
Kajian ini difokuskan pada telaah QS Al-Hasyr: 7 yang menjelaskan tentang 
perputaran harta dan redistribusi pendapatan. 7  Namun penelitian ini hanya 
difokuskan pada ayat tersebut dan belum dikaitkan dengan beberapa ayat lainnya 
yang memperkuat esensi wakaf untuk mewujudkan kesejahteraan umat.  

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, tampak beberapa perbedaan 
dari pembahasan esensi wakaf yang ditinjau dari Al-Qur’an maupun hadis. Bahkan 
secara umum terlihat bahwa beberapa penelitian memfokuskan kajiannya pada 
pendekatan tafsir ayat-ayat tertentu terkait wakaf. Berangkat dari analisis gap 
tersebut, penulis mencoba mengelaborasi esensi dan siginifikansi wakaf yang 
ditelaah dari beberapa ayat dalam Al-Qur’an yang dijadikan landasan hukum 
wakaf oleh para ulama. Lebih lanjut, kajian ini juga akan mengulasnya dari 
perspektif hadis dengan menekankan pada aspek praktis yang telah diaplikasikan 
oleh Rasulullah saw. dan para sahabat. Kajian ini juga mengulas signifikansi wakaf 
terhadap perekonomian yang ditinjau dari kandungan Al-Qur’an dan hadis 
dengan menitikberatkan esensinya pada sektor ekonomi dan sosial.  

Kajian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
studi literatur. Penelitian dilakukan dengan pendekatan tematik yang 
memfokuskan kajian pada esensi ayat dan hadis terkait wakaf yang difokuskan 
pada aspek ekonomi dan sosial. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder yang merujuk kepada ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis Rasulullah saw 
terkait wakaf. Selain itu, penulis juga menggunakan data yang dihimpun dari 
berbagai literatur dan jurnal maupun gagasan para ulama tafsir yang membahas 
tentang wakaf. Analisis data dilakukan dengan analisis konten dengan 
mendeskripsikan temuan-temuan data terkait konsep dan esensi wakaf, serta 
dielaborasi dengan siginifikansi wakaf bagi individu dan kehidupan 
bermasyarakat.  

Pembahasan 

Wakaf dalam Al-Qur’an 

Wakaf berasal dari kata al-waqfu yang berarti al-habsu ‘an at-tasharruf, yaitu 
penahanan dari transaksi/perbuatan. Kata al-waqfu yang berasal dari kata waqafa 
telah disebutkan di beberapa ayat Al-Qur’an. Sedikitnya terdapat dua ayat di dalam 

 

7 Neni Hardiati and Hasan Bisri, “Konsep Pengelolaan Wakaf Tunai Untuk Kesejahteraan 
Ekonomi Umat Dalam Distribusi Kekayaan: Telaah Surat Al-Hasyr Ayat 7,” Jurnal Revolusi 
Indonesia 1, no. 5 (2021): 400–410. 
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Al-Qur’an yang menyebutkan kata waqf dengan bentuk turunannya.8 Kata waqf 
dalam salah satu ayat disebutkan secara eksplisit sebagaimana tercantum di dalam 
QS. Ash-Shaffat/37:24.  

مُْْْْوَقِفُوْهُمْْ وُْلُوْنَْْْاِنَّه ْْْ مهسْ ـ
Tahanlah mereka (di tempat perhentian). Sesungguhnya mereka akan ditanya (tentang 
keyakinan dan perilaku mereka). 

Di dalam ayat tersebut, waqafa disebutkan dalam bentuk perintah untuk 
jamak qifu, yang diterjemahkan dengan ‘tahanlah’ yang juga merupakan arti dari 
kata habasa-yahbisu dan bentuk perintahnya ihbis. Pengertian ini juga senada dengan 
penggunaan kata waqafa di dalam ayat lainnya yaitu di dalam QS. Al-An’am/6:30. 

ْ…ْْۗرَبِِِّمْْْعَل ىْوُقِفُوْاْْاِذْْْْتَـر ٰٓىْْْوَلَوْْ
Seandainya engkau (Nabi Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan kepada 
Tuhannya (tentulah engkau melihat peristiwa yang luar biasa). … 

Ibnu Katsir di dalam tafsirnya menjelaskan bahwa kata “dihadapkan” pada 
ayat tersebut berarti dihentikan di hadapan Tuhannya.9 Makna tersebut selaras 
dengan pemaknaan waqafa pada ayat di atas yang menjelaskan makna waqafa 
sebagai habasa yang berarti “menahan”. Dari dua penyebutan waqf tersebut terlihat 
bahwa makna wakaf dalam Al-Qur’an lebih kepada “menahan”, yang serupa 
dengan pemaknaan wakaf dalam konteks muamalah maliyah yang dilakukan dalam 
bentuk menahan harta. 

Secara istilah wakaf dimaknai sebagai menahan asal sesuatu, dan 
menyalurkan manfaatnya kepada kebaikan bagi manusia sebagai bentuk 
mendekatkan diri kepada Allah swt. 10  Beberapa ulama fiqih menjelaskan 
pengertian wakaf dalam beberapa redaksi. Jumhur ulama mendefinisikan wakaf 
sebagai menahan harta yang dimungkinkan diambil manfaatnya dengan menjaga 
kelestarian wujud bendanya, dan disalurkan kepada yang diperbolehkan dalam 
bentuk kebaikan sebagai wujud mendekatkan diri kepada Allah swt.11  

Beberapa pengertian yang dijabarkan para ulama fiqih memiliki titik 
kesamaan, yaitu menahan harta. Hal tersebut diwujudkan dengan menjaga 

 

8 Ahmad Muhammad Abdul Azim al Jamal, Daur Nizam Al-Waqf Al-Islamiy Fi at-Tanmiyah 
Al-Iqtishadiyyah Al-Mu’ashirah (Kairo: Daar al Salam, 2007), hal. 15. 

9 Abu Fida Ismail Ibn Katsir, Tafsir Al Quran Al Azhim (Kairo: Daar al ’Aqidah, 2008), Vol. 
2, hal. 164. 

10 Jamal, Daur Nizam Al-Waqf Al-Islamiy Fi at-Tanmiyah Al-Iqtishadiyyah Al-Mu’ashirah. 
11 Wahbah Al-Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islami Wa Adillatuh (Damaskus: Dar al-Fikr, 1985), Vol. 

8, hal. 155. 
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keabadian harta benda wakaf. Adapun manfaat yang dihasilkan dari pengelolaan 
harta benda wakaf disalurkan kepada orang-orang yang berhak menerimanya, 
sesuai dengan kehendak wakif yang saat ini tertuang di dalam ikrar wakaf.  

Secara spesifik, istilah wakaf yang dikaitkan dengan menahan harta tidak 
ditemukan secara eksplisit di dalam Al-Qur’an. Namun terdapat beberapa ayat di 
dalam Al-Qur’an yang merupakan rujukan disyariatkannya wakaf. Hal tersebut 
merujuk kepada pendapat para ulama fiqih terkait ketetapan hukum wakaf di 
dalam syariat Islam.12 Terdapat sedikitnya lima ayat di dalam Al-Qur’an yang 
menjadi dasar hukum wakaf. 

Pertama, wakaf didasari oleh pernyataan Allah swt. di dalam QS. Al-
Hajj/22:77.  

يَّـُهَْ ْْ۩ْْ تُـفْلِحُوْنَْْْلَعَلهكُمْْْْالَْْيَْْْْوَافـْعَلُواْْرَبهكُمْْْْوَاعْبُدُوْاْْوَاسْجُدُوْاْْاركَْعُوْاْْا مَنُواْْالهذِيْنَْْْايٰ ٰٓ
Wahai orang-orang yang beriman, rukuklah, sujudlah, sembahlah Tuhanmu, dan lakukanlah 
kebaikan agar kamu beruntung. 

Perintah Allah swt. dengan pernyataan “lakukanlah kebaikan” dimaknai 
dengan perintah untuk mengerjakan segala bentuk perbuatan yang dapat menjalin 
hubungan baik antara seorang hamba dengan Tuhannya, serta antara sesama 
manusia.13 Para ulama fiqih menjadikan ayat ini sebagai landasan hukum atas 
disyariatkannya wakaf. Meskipun ayat tersebut tidak menyebut perintah wakaf 
secara eksplisit, namun wakaf dimaknai sebagai bentuk kebaikan yang termasuk 
di dalam konteks perintah untuk mengerjakan kebaikan secara umum, 
sebagaimana dinyatakan di dalam ayat tersebut.14  

Beberapa pendapat para ulama tersebut mengindikasikan bahwa terdapat 
korelasi yang sangat erat antara perintah untuk melakukan kebaikan dengan 
berwakaf. Tidak ada pendapat yang mengingkari bahwa wakaf merupakan bentuk 
kebaikan dan kegiatan yang terpuji, serta bentuk mendekatkan diri kepada Allah 
swt.15 Wakaf merupakan ibadah dengan harta yang dilandasi dengan kebaikan. 
Dengan demikian, perintah Allah swt. untuk melakukan kebaikan merupakan 
perintah-Nya untuk berwakaf. Namun, karena ayat tersebut tidak menyatakan 
secara tegas terkait perintah untuk berwakaf, implementasi wakaf bersifat ijtihadi. 
Implementasi tersebut mencakup aspek tata kelola, harta benda wakaf, rukun dan 
syaratnya, serta hal-hal lain yang berkaitan dengan pengelolaan wakaf.  

 

12 Menurut jumhur ulama hukum wakaf adalah sunnah. Hal ini merujuk kepada keumuman 
dalil dari infak harta untuk kebaikan dalam bentuk tabarru’. Sedangkan ulama Hanafiyah 
berpendapat bahwa hukum wakaf adalah mubah. Lihat: Al-Zuhaili, Vol. 8, hal. 156. 

13 Firmansyah, “Penafsiran Ayat-Ayat Ahkam Tentang Wakaf.” 
14 Imam Abdur Rauf, Kitab Taysir Al Wuquf, 1st ed. (Riyadh: Maktabah Nizar Mustafa al 

Baz, 1998), 18. 
15  Neneng Hasanah, “Kontekstualitas Ayat-Ayat Hukum Wakaf Di Indonesia,” Asy-

Syari’ah 20, no. 2 (2018): 133–44, https://doi.org/10.15575/as.v20i2.3446. 
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Kedua, wakaf juga didasari oleh firman Allah swt. yang dinyatakan di dalam 
QS. An-Nahl/16:97. 

ْْبَِِحْسَنِْْاَجْرَهُمْْْوَلنََجْزيَِـنـههُمْْْطيَِِبَةًْ ْْحَي وةًْْْٗ  فَـلَنُحْيِيـَنههْمُؤْمِنْ ْوَهُوَْْانُْـث ىْاوَْْْذكََرْ ْمِِنْْْصَالِِاًْْعَمِلَْْمَنْْ
ْيَـعْمَلُوْنَْْْكَانُـوْاْْمَا

Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan, sedangkan dia 
seorang mukmin, sungguh, Kami pasti akan berikan kepadanya kehidupan yang baik dan 
akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik daripada apa yang selalu mereka 
kerjakan. 

Ayat di atas juga memiliki kesamaan dengan ayat sebelumnya yang 
memerintahkan untuk mengerjakan kebaikan. Di dalam ayat ini, Allah swt. 
menyebut dengan ungkapan “siapa yang mengerjakan kebajikan”. Sama halnya 
dengan ayat sebelumnya, ayat ini juga dimaknai sebagai perintah untuk 
mengerjakan kebajikan secara umum, dengan segala bentuk kebaikan yang 
dilakukan manusia. Kebaikan yang dilakukan oleh manusia laki-laki ataupun 
perempuan. Allah swt. menyatakan akan memberikan balasan pahala yang lebih 
baik atas kebaikan yang diperbuat oleh hamba-Nya.16  

Ketiga, Allah swt. menegaskan pentingnya berwakaf sebagai bentuk 
kebaikan sebagaimana tercantum di dalam QS. Ali Imran/03:92.  

ْْْالْبِهْْْتَـنَالُواْْلَنْْ بـُّوْنَْْْمِهاْْْتُـنْفِقُوْاْْحَتِ  ْعَلِيْمْ ْبهِْْاللِ َْْْفاَِنهْْْشَيْءْ ْْمِنْْْْتُـنْفِقُوْاْْوَمَاْْۗتُُِ
Kamu sekali-kali tidak akan memperoleh kebajikan (yang sempurna) sebelum kamu 
menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai. Apa pun yang kamu infakkan, sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui tentangnya. 

Kata birr pada ayat tersebut dimaknai beragam oleh para ulama. Salah 
satunya kata birr diartikan sebagai kebaikan Allah swt. secara mutlak. Selain itu, 
birr juga dimaknai sebagai surga, atau ada juga yang memaknainya sebagai sesuatu 
yang tidak dapat diperoleh seseorang kecuali setelah ia menafkahkan harta yang ia 
sukai.17 Ayat tersebut menjadi landasan berwakaf mengingat wakaf merupakan 
salah satu bentuk menginfakkan harta di jalan Allah swt. sebagai bentuk kebaikan 
di sisi-Nya. Terlebih jika merujuk kepada praktik wakaf di masa awal Islam, para 

 

16 Hasanah. 
17 Lasmana, “Wakaf Dalam Tafsir Al-Manar (Penafsiran Atas Surat Al-Baqarah Ayat 261-

263 Dan Ali ‘Imran Ayat 92).” 
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sahabat mewakafkan harta-harta mereka dalam bentuk aset yang bernilai tinggi, 
seperti tanah atau kebun kurma.18  

Keempat, Allah swt. memerintahkan hamba-Nya untuk senantiasa berbagi 
dan membelanjakan hartanya di jalan Allah, sebagaimana tercantum di dalam QS. 
Al-Baqarah/02: 261. 

بـَتَتْْْْحَبهةْ ْْكَمَثَلِْْْاللِ ِْْْسَبِيْلِْْْفِْْْْامَْوَالََمُْْْْيُـنْفِقُوْنَْْْالهذِيْنَْْْمَثَلُْ بُـلَةْ ْْكُلِِْْفِْْْْْسَنَابِلَْْْسَبْعَْْْانَْْۢ
ائةَُْْْسُنْْۢ ْْْۗحَبهةْ ْْمِِ

ْعَلِيْمْ ْْوَاسِعْ ْْوَاللِ ُْْۗيهشَاۤءُْْْلِمَنْْْْعِفُْيُضْ ْْوَاللِ ُْ
Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah adalah seperti (orang-
orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap 
tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. 
Allah Mahaluas lagi Maha Mengetahui. 

Di dalam ayat di atas, Allah swt. memberikan perumpamaan orang yang 
menginfakkan hartanya dengan benih yang tumbuh dan berlipat hingga tujuh 
ratus kali lipat. Ungkapan “di jalan Allah” ditafsirkan sebagai perbuatan yang 
mengantarkan manusia kepada kemaslahatan umat dan membawa kepada ridha 
Allah swt.19  Dengan demikian, keumuman bentuk infak yang disebutkan di dalam 
ayat tersebut juga mencakup wakaf sebagai bentuk menginfakkan harta di jalan 
Allah swt.  

Di dalam ayat tersebut, Allah swt. memberikan permisalan bagi orang 
yang melakukan shadaqah dan wakaf seperti menabur benih. Abduh dalam Tafsir 
Al-Mannar sebagaimana dikutip dari Lasmana menyebutkan bahwa makna fi 
sabilillah pada ayat tersebut dimaknai sebagai kemaslahatan umat yang akan 
membawa kepada ridha Allah swt. Titik perumpamaan shadaqah dengan menabur 
benih dijelaskan sebagai gambaran balasan pahala yang berlipat ganda bagi orang-
orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah swt.20   

Kelima, Allah swt. juga menegaskan terkait urgensi membelanjakan harta 
dengan cara yang baik, seperti yang dinyatakan di dalam QS. Al-Baqarah/02: 267. 

يَّـُهَا تُمْْْْمَاْْطيَِِب تِْْْمِنْْْْانَْفِقُوْاْْا مَنُـوْٰٓاْْالهذِيْنَْْْيٰ ٰٓ ْالْْبَِيْثَْْْتَـيَمهمُواْْوَلَْْْْْْۗالَْْرْضِْْْمِِنَْْْلَكُمْْْْاَخْرَجْنَاْْْوَمِهآْْٰكَسَبـْ
يْدْ ْْغَنِيْْْاللِ َْْْانَهْْْوَاعْلَمُوْٰٓاْْْْۗفِيْهِْْْتُـغْمِضُوْاْْاَنْْْْاِلْهْْٰٓبِِ خِذِيْهِْْْوَلَسْتُمْْْْتُـنْفِقُوْنَْْْمِنْهُْ ْحََِ

 

18  Hal ini merujuk kepada praktik para sahabat, seperti Umar bin Khattab yang 
mewakafkan sebidang tanah di Khaibar sebagaimana yang tercantum dalam hadis yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Umar. Lihat: Hasanah, “Kontekstualitas Ayat-Ayat Hukum Wakaf Di 
Indonesia.” 

19 Lasmana, “Wakaf Dalam Tafsir Al-Manar (Penafsiran Atas Surat Al-Baqarah Ayat 261-
263 Dan Ali ‘Imran Ayat 92).” 

20 Lasmana. 
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Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik 
dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih 
yang buruk untuk kamu infakkan, padahal kamu tidak mau mengambilnya, kecuali dengan 
memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah Mahakaya lagi Maha 
Terpuji. 

Sama halnya dengan ayat sebelumnya, ayat ini juga menegaskan tentang 
menginfakkan harta. Secara khusus ayat ini memerintahkan untuk menginfakkan 
harta dari hasil usaha yang baik yang diperoleh manusia. Ibnu Abbas menjelaskan 
bahwa di dalam ayat tersebut, Allah swt. memerintahkan hamba-Nya untuk 
menginfakkan sebagian hartanya yang paling disukai dan yang paling baik. 
Demikian pula Allah swt. melarang hamba-Nya untuk menginfakkan harta 
mereka yang buruk atau berkualitas tidak baik.21 Jika ditelisik lebih jauh, konteks 
ayat tersebut yang mengajarkan manusia untuk menginfakkan hartanya yang 
terbaik memiliki kesesuaian dengan ayat sebelumnya yaitu QS. Ali Imran/03:92. 
Keduanya mengajarkan untuk menginfakkan harta yang terbaik yang dimiliki. Hal 
ini sangat dekat dengan esensi wakaf yang dipraktikkan di masa awal Islam hingga 
saat ini, dengan menginfakkan harta yang bernilai tinggi, seperti tanah, kebun, dan 
lainnya.  

Wakaf dalam Hadis 

Praktik wakaf telah diajarkan sejak masa awal Islam dan telah dipraktekkan 
oleh para sahabat. Rasulullah saw. mengajarkan bahwa kebaikan yang dilakukan 
manusia akan dapat mengikutinya setelah mati. Hal ini sebagaimana yang 
dijelaskan di dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah.22 

،ْْهِْتِوْْْمَْْْدَْعْْبْـَْْهِْاتِْنَْسَْحَْوَْْْهِْلِْمَْعَْْْنْْمِْْْنَْمِْؤْْمُْالْْْْقُْحَْلْْاْيْـَمِهْْْنهْ:ْإِْالَْقَْْْمَْلهْسَْوَْْْهِْيْلَْْعَْْْىْاللُْلهْصَْْْاللِْْْلَْوْْسُْرَْْْنهْأَْ
اْْرًْنََّْْْْوْْأَْْْاهُْنَْبْـَْْلِْيْبِْْالسهْْْنِْبْْاْلِْْتًْيْـْبْـَْْوْْأَْْْاهُْنَْاْبْـَدًْجِْسْْمَْْْوْْأَْْْهُْثرَْهْاْوَْفًْحَْصْْمُْْْوْْأَْْْهُْكَْاْترَْالًِِْاْصَْدًْلوََْْْْوْْأَْْْهرَُْْشَْاْنَْمًْلْْعِْ
ْْْْهِْتِوْْْمَْْْدِْعْْبْـَْْنْْمِْْْهُْقُْحَْلْْتْـَْْهِْاتِْيَْحَْوَْْْهِْتِْحهْْصِْفِْْْهِْالِْمَْْْنْْاْمِْهَْجَْرَخْْْأَْْْةًْقَْدَْصَْْْوْْأَْْْاهُْرَْجْْأَْ 242ْ)ابنْماجه

ْْ(3448والبيهقيْفْشعبْالإيمانْْ
Bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, “Sesungguhnya yang dapat diikutkan oleh seorang 
mukmin dari amal perbuatannya dan kebaikan-kebaikannya setelah dia mati adalah ilmu 
yang disebarkannya, anak saleh yang ditinggalkannya, mushaf Al-Qur’an yang diwariskannya, 
masjid yang dibangunnya, rumah bagi musafir yang dibangunnya, sungai yang dialirkannya, 

 

21 Katsir, Tafsir Al Quran Al Azhim, Vol. 1, hal 481. 
22 Sabiq, Fiqh As-Sunnah. 
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atau sedekah yang dikeluarkannya dari hartanya pada saat sehat dan hidupnya, menyertainya 
setelah dia mati. (Ibnu Majah 2/88) 

Hadis di atas menegaskan bahwa kebaikan-kebaikan yang dilakukan 
manusia semasa hidupnya, dan terus memberikan manfaat meskipun telah mati, 
akan dapat mengikutinya setelah mati. Kebaikan dengan menginfakkan harta dan 
memberikan manfaat yang berkelanjutan ini merupakan esensi dari wakaf, 
sebagaimana dijelaskan dalam pengertian wakaf sebelumnya. Beberapa hadis telah 
merekam beberapa praktik wakaf yang dilakukan di masa awal Islam.  

Pertama, wakaf atas tanah terjadi di masa Rasulullah saw. ketika akan 
membangun sebuah masjid. Tanah tersebut dimiliki oleh Bani Nujjar. Peristiwa 
tersebut dijelaskan di dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Anas RA.23  

بْبِِْ اْلْمَدِيْـنَةَْوَأمََرَ قَْدِمَْرَسُوْلُْاِللْصَلهىْاللُْعَلَيْهِْوَسَلهمَ ا لَْمه قْاَلَ: أْنََسْرَضِيَْاللُْعَنْهُ اْلْمَسْجِدِْعَنْ ْنَاءِ
ْإِلََْاِللْْ ثََنََهُْإِلْه نَطْلُبُْ فَـقَالُوْا:ْوَاِلل،ْلَْْ النُّجهارِْثََمِنُـوْنِْبَِِائِطِكُمْْهَذَا!ْ بَنِْ ْ-تَـعَالََْ–قاَلَ:ْيَْٰ

ْْ(428فأََخَذَهُْفَـبـَنَاهُْمَسْجِدًا.ْ)البخاريْْ
Dari Anas RA berkata: Ketika Rasulullah saw. tiba di Madinah dan memerintahkan 
pembangunan masjid, beliau bersabda, “Wahai Bani Najar, tetapkan harga kebun kalian 
yang hendak aku bayar ini!” Mereka menjawab: Demi Allah, kami tidaklah meminta 
harganya kecuali hanya kepada Allah swt. Maka Rasul pun mengambil alih kebun tersebut 
dan membangun masjid di atasnya. (HR Bukhari) 

Dalam hadis tersebut, tergambar peristiwa wakaf atas tanah yang 
kemudian dimanfaatkan oleh Rasulullah saw. dengan membangun masjid di atas 
tanah tersebut. Hal ini menjadi contoh keteladanan untuk menginfakkan harta 
terbaik. Dalam riwayat lain, disebutkan pula praktik wakaf yang terjadi atas suatu 
sumur. Wakaf tersebut dilakukan oleh sahabat Utsman bin Affan.24  

رَْرُوْمَة ْفَـلَهُْالْْنَهةُ.ْْعُثْمَانَْرَضِيَْاللُْعَنْهُْأَنهْرَسُوْلَْاِللْصَلهىْاللُْعَلَيْهِْوَسَلهمَْقاَلَ:ْمَنْْْْْنْْعَْوَْ حَفَرَْبئِـْ
ْمِنْْبَنِْغِفَار ْعَيُْْْيُـقَالُْلََاَْرُوْمَةْ  كَْانَتْْلرَِجُل  اَ .ْوكََانَْيبَِيْعُْْقاَلَ:ْفَحَفَرْتُُاَ.ْوَفِْروَِايةَ ْللِْبـَغَوِي:ْأَنَّه

هَاْالْقُرْبةََْبِدُِ .ْفَـقَالَْلهَُْالنهبُِّْصَلهىْاللُْعَلَْ هَاْبعَِيْْ ْفِْالْْنَهةِ!ْفَـقَالَ:ْيَْٰرَسُوْلَْاِللْمِنـْ يْهِْوَسَلهمَ:ْبعِْنِيـْ
ْألَْفَْليَْسَْلِْوَلَْْلعِِيَالِْغَيْهَُا،ْلَْْأَسْتَطِيْعُْذَلِكَ.ْفَـبـَلَغَْذَلِكَْعُثْمَانَ،ْفاَشْتََاَهَاْبَِِمْسَة ْوَثَلََثِْ يَْْ

اْلنهبِهْصَلهْ أْتََى ،ْثُُه لْهَُ؟ْقاَلَ:ْنَـعَمْ.ْقاَلَ:ْجَعَلْتُـهَاْدِرْهَم  أَْتََْعَلُْلِْمَاْجَعَلْتَ ىْاللُْعَلَيْهِْوَسَلهمَْفَـقَالَ:

 

23 Sabiq, hal. 1069. 
24 Sabiq, hal. 1070. 
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،ْوفْالكبى6ْْ/235ْْْ،ْوالنسائيْفْالمجتب3703ْ،ْالتَمذي5/29ْْللِْمُسْلِمِيَْْ.ْ)البخاريْتعليقاْْ
6435)ْ

Dari Utsman ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Siapa yang menggali sumur Rumah, 
maka baginya surga”. Utsman berkata, “Aku pun menggalinya”. Dalam riwayat Baghawi, 
bahwasanya seseorang dari Bani Ghifar memiliki mata air yang diberi nama Rumah. Orang 
itu menjual arinya sekantong kulit dengan imbalan satu mud. Rasulullah saw menawarkan 
kepadanya, “Juallah mata air itu kepadaku dengan mata air di surga”. Dia menjawab, 
“Wahai Rasulullah, aku dan keluargaku tidak memiliki apa-apa selain itu, aku tidak bisa 
menerima tawaran ini”. Kejadian ini pun sampai kepada Utsman, dia pun membelinya seharga 
tiga puluh lima ribu dirham. Kemudian dia menemui Rasulullah saw. dan berkata, “Apakah 
engkau menetapkan bagiku sebagaimana yang engkau tetapkan baginya? “Ya” jawab beliau. 
Utsman ra. berkata, “Lalu aku menetapkannya bagi kaum muslimin”. (HR Bukhari, 
Tirmidzi, dan Nasa’i) 

Hadis di atas memberikan keteladanan yang begitu terpuji, ketika seorang 
hartawan membeli sebuah aset yang berharga dan menjadi kebutuhan masyarakat 
banyak. Bahkan ketika pemiliknya masih belum menghendaki untuk 
mewakafkannya secara langsung demi kebutuhan hidup keluarganya. Sang 
hartawan lantas mewakafkannya untuk dimanfaatkan oleh kaum muslimin setelah 
dibeli dari pemiliknya.  

Praktik wakaf yang telah dilakukan oleh para sahabat menunjukkan 
urgensi wakaf yang sangat tinggi untuk kemaslahatan umat. Wakaf merupakan 
kegiatan kedermawanan yang berangkat dari ketaatan kepada Allah swt. lantaran 
karakteristiknya yang diaplikasikan dalam bentuk menginfakkan harta terbaik yang 
dimiliki. Tidak heran jika Allah swt. telah menjanjikan pahala terbaik untuk infak 
terbaik yang dilakukan dalam bentuk wakaf. Sebuah hadis merekam praktik wakaf 
Abu Thalhah atas sebidang tanah. Rasulullah saw. pun menegaskan bahwa harta 
yang diwakafkan tersebut merupakan harta yang memberikan keuntungan.  

ْأَْ ْبِِلْمَدِيْـنَةِْمَالًْ،ْوكََانَْأَحَبُّ كَْانَْأبَُـوْْطلَْحَةَْأَكْثَـرَْأنَْصَاريِِ  مْوَالهِِْْوَعَنْْأنََسْرَضِيَْاللُْعَنْهُْقاَلَ:
اْلْمَسْجِدِ.ْوكََانَْرَسُوْلُْاِللْصَلهىْاللُْعَلَيْهِْوَسَْ وكََانَتْْمُسْتـَقْبِلَةَ لهمَْيَدْخُلُهَاْوَيَشْرَبُْمِنْْإلِيَْهِْبَيْحَُاءُْ

،ْفَـلَمهاْنَـزلََتْْهَذِهِْاْلآيةَُْالْكَريِْمةَُ:ْْ) ْتُـنْفِقُوْاْمِهاْتُُِبـُّوْنَْمَاء ْفِيـْهَاْطيَِِب  (ْآلْعمران:ْلَنْْتَـنَالُواْالْبِهْحَتِ 
كِْتَابِهِ:ْْْ-تَـعَالََْ–ْفَـقَالَ:ْإِنهْاللَْ.ْقاَمَْأبَُـوْْطلَْحَةْإِلََْرَسُوْلِْاِللْصَلهىْاللُْعَلَيْهِْوَسَلهم92َْ يَـقُوْلُْفِ
ْتُـنْفِقُوْاْمِهاْتُُِبـُّوْنَْ) ْأرَْجُوْْبِرههَاْلَنْْتَـنَالُواْالْبِهْحَتِ  اَْصَدَقَة ْللهِِ ْأمَْوَالِْإِلَِهْبَيْحَُاءُ،ْوَإِنَّه (.ْوَإِنهْأَحَبه

بَخْْْوَذَخْرَهَاْعِنْدَْاِلل،ْفَضَعْهَاْيَْٰرَسُوْلَْاِللْحَيْثُْشِئْتَ.ْفَـقَالَْرَسُوْلُْاِللْصَلهىْاللُْعَلَيْهِْوَسَلهمَْ:
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ْراَبِح ،ْذَلِكَْ ْأرََىْأَنْْتََْعَلَهَاْفِْالْْقَـْرَبِيَْْ.ْْْذَلِكَْمَال  هَا،ْوَإِنِِِ عْتُْمَاْقُـلْتَْفِيـْ ْراَبِح ،ْقَدْْسََِ مَال 
هِ.ْ)البخاريْْ  ْ(43و998/42ْْْْ،ْومسلم2758ْْفَـقَسَمَهَاْأبَُـوْْطلَْحَةَْفِْأقَاَربِهِِْوَبَنِْعَمِِ

Dari Anas ra. bahwa dia berkata, 'Abu Thalhah adalah orang Anshar yang paling banyak 
hartanya di Madinah. Di antara hartanya yang paling disukainya adalah Bairuha’ yang 
letaknya berhadapan dengan masjid. Ketika itu Rasulullah saw. memasukinya dan minum 
airnya yang segar. Begitu ayat yang mulia ini turun, "Kamu sekali-kali tidak sampai kepada 
kebajikan sebelum kamu menafkahkan sehagian dari apa yangkamu sukai." Abu Thalhah 
segera bergegas menemui Rasulullah saw. dan berkata, "Sesungguhnya Allah swt. berfirman 
dalam kitab-Nya, "Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan sebelum kamu 
menafkahkan sebagian dari apa yang kamu sukai." Hartaku yang paling aku sukai adalah 
Bairuha', dan ia adalah sedekah karena Allah yang aku harapkan kebaikannya dan 
keberkahannya di sisi Allah. Maka, pergunakanlah, wahai Rasulullah, di mana pun yang 
engkau kehendaki.' Rasulullah saw. bersabda, "Bakh, itu harta yang beruntung, itu harta 
yang beruntung. Aku telah mendengar apa yang kamu katakan tentangnya, dan menurutku 
hendaknya kamu menetapkannya di antara para kerabat." Abu Thalhah pun segera 
membaginya di antara para kerabatnya dan anak-anak pamannya. (HR Bukhari dan 
Muslim) 

Hal yang sama terkait praktik wakaf atas sebidang tanah juga telah 
dilakukan oleh Umar bin Khattab, ketika menerima sebidang tanah di Khaibar 
yang menjadi harta yang paling berharga yang dimilikinya saat itu. Beliau pun 
mewakafkannya setelah meminta arahan Rasulullah saw. terkait apa yang 
sebaiknya diperbuat atas harta tersebut.25 

هُمَاْقاَلَ:ْأَصَابَْعُمَرُْأرَْضًاْبِِيَْبََْفأَتََىْالنهبِهْصَلهىْاللُْعَلَيْهِْْ وَسَلهمَْْوَعَنِْابْنِْعُمَرَْرَضِيَْاللُْعَنـْ
ْهُوَْأنَْـْ أُصِبْْمَالًْْقَطُّ ْأَصَبْتُْأرَْضًاْبِِيَْبََْلََْْ هَا،ْفَـقَالَ:ْيَْٰرَسُوْلَْاِلل،ْإِنِِِ فَسُْعِنْدِيْيَسْتَأْمِرهُُْفِيـْ

أَْصْلَهَاْوَْ إِْنْْشِئْتَْحَبَسْتَ لْهَُْرَسُوْلُْاِللْصَلهىْاللُْعَلَيْهِْوَسَلهمَ: فَْـقَالَ بْهِِ؟ فَْمَاْتََمُْرُنِ قْتَْمِنْهُ، تَصَده
اَْلَْْتُـبَاعُ،ْوَلَْْتُـوْهَبُ،ْوَلَْْتُـوْرَثُ.ْوَتَصَدهقَْبِّاَ فِْالْفُقَراَءِْوَفِْالْقُرْبََ،ْْْبِّاَ.ْفَـتَصَدهقَْبِّاَْعُمَرُ،ْأَنَّه

هَاْوَفِْالرِقِاَبِ،ْوَفِْسَبِيْلِْاِلل،ْوَابْنِْالسهبِيْلِ،ْوَالضهيْفِ،ْلَْْجُنَاحَْعَلَىْمَنْْوَليِـَهَاْأَنْْيََْكُلَْمِنْـْ
ا هَذَاْ عَلَىْ الْعَمَلُْ مِْذِي:ْ التَِِ قاَلَْ ْ. مُتَمَوِِل  غَيَْْ وَيطُْعِمَْ مِنْْبِِلْمَعْرُوْفِ،ْ الْعِلْمِْ أهَْلِْ عِنْدَْ لَِْدِيْثِْ

ْمِنـْهُمْْ ْأَحَد ْمِنَْالْمُتـَقَدِِمِيَْْ عَلَيْهِْوَسَلهمَْوَغَيْهُُمْ،ْلَْْنَـعْلَمُْبَيَْْ ْصَلهىْاللُْ ْفِْذَلِكَْأَصْحَابِْالنهبِِِ

 

25 Lihat: Athiyyah Abdul Halim Shaqr, Iqtishadiyyat Al-Waqf (Kairo: Daar al-Nahdhah al-
Arabiyyah, 1998), 7. 
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سْلََمِ.ْ)البخاريْْ ْفِْالْإِ ،ْوأبوْداود1632ْْ،ْومسلم2737ْْو2313ْْْْاخْتِلََفاً.ْوكََانَْهَذَاْأَوهلُْوَقْف 
ْْ(13ْ/2،ْوأحَد2718ْْوابنْماجه6/232ْْْْوالنسائي1375ْْْْوالتَمذي2878ْْْْ

Dari Ibnu Umar ra. bahwa dia berkata, "Umar mendapatkan tanah di Khaibar lantas 
menemui Rasulullah saw untuk meminta saran kepada beliau terkait tanah itu. Dia berkata, 
"Wahai Rasulullah, aku mendapatkan tanah di Khaibar yang tidak pernah sama sekali aku 
mendapatkan harta yang lebih berharga dari itu, lantas apa yang engkau perintahkan 
kepadaku terkait harta itu?" Rasulullah saw. bersabda kepadanya, "Jika kamu mau, kamu 
bisa menahan pokoknya dan menyedekahkannya." Umar pun menyedekahkannya. Tanah 
Umar tidak dijual tidak pula dihibahkan dan tidak pula diwariskan. Dia 
menyedekahkannya kepada orang-orang miskin, para kerabat, memerdekakan budak, di 
jalan Allah, musafir, dan tamu, serta tidak berdosa bagi orang yang mengurusnya bila 
memakan darinya sepatutnya dan memberi makan dari hasilnya tanpa menjadikannya sebagai 
milik pribadinya. Tirmidzi berkata, "Pengamalan hadis ini menurut para ulama dari 
kalangan sahabat Rasulullah saw. dan lainnya, kami tidak mengetahui di antara seorang pun 
di antara para pendahulu tersebut ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Dan ini merupakan 
wakaf pertama dalam Islam' 

Praktik wakaf di masa awal Islam tidak terbatas pada aset berupa tanah 
dan sumur saja. Namun juga telah dilakukan dalam bentuk kuda yang merupakan 
sarana berperang ketika itu. Hal ini sebagaimana ditegaskan oleh Rasulullah saw. 
di dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Bukhari.  

سَْفَـرْسًاْوَرَوِيَْأَحََْدُْوَالْبُخَاريِْعَنْْأَبِْهُرَيْـرةََْأَنهْرَسُوْلَْاِللْصَلهىْاللُْعَلَيْهِْوَسَلهمَْقاَلَ:ْمَنِْاحْتـَبَْ
مِْ فِْ وَبَـوْلهَُْ وَرُوْثهَُْ عَهُْ شَبـْ ْ فإَِنه وَاحْتِسَابًِ،ْ إِيْماَنًًْ اِللْ سَبِيْلِْ )أحَدْفِْ ْ. حَسَنَات  الْقِيَامَةِْ يَـوْمَْ يـْزاَنهِِْ

ْْ(8253،ْوالبخاري2/374ْْ
Ahmad dan Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
"Siapa yang mewakaftan kuda di jalan Allah karena iman dan mengharap ridha Allah, 
maka makannnnya, kotorannya, dan kencingnya pada hari Kiamat merupakan kebaikan-
kebaikan yang berada dalam timbangan amalnya." 

Berdasarkan beberapa hadis yang menjelaskan tentang praktik wakaf, 
terlihat bahwa wakaf diimplementasikan dalam bentuk infak atas harta. Harta yang 
diwakafkan meliputi semua jenis harta yang memiliki kebermanfaatan dan 
kemaslahatan yang berkelanjutan bagi umat. Sehingga wakaf merupakan bentuk 
infak dalam bentuk harta yang berlangsung dalam jangka waktu yang lama. Hal 
ini yang menjadi pembeda utama antara wakaf jika dibandingkan dengan sedekah 
lainnya atau pun zakat yang umumnya akan habis manfaatnya atau dapat 
dimanfaatkan dalam jangka waktu yang relatif singkat. 
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Siginifikansi Wakaf dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadis  

1. Wakaf sebagai Filantropi Berkelanjutan 

Wakaf diartikan sebagai al-habsu yang artinya ditahan. Pengertian ini 
dinukil dari hadis Rasulullah saw. yang menjelaskan tentang praktik wakaf Umar 
bin Khattab dengan ungkapan ihbis ashlaha atau tahanlah pokoknya.26 Ketentuan 
ini menjadi hal pembeda antara wakaf dengan bentuk shadaqah lainnya. Terdapat 
dua unsur yang menjadi karakteristik wakaf, yaitu tahbis al-ashl (menjaga dan 
mengelola harta wakaf) dan tasbil al-tsamarah (menyalurkan manfaat dari 
pengelolaan harta wakaf).27 Konsep menjaga pokoknya menjadi dasar bahwa aset 
wakaf harus dijaga kekekalannya, sehingga dapat memberikan manfaat dan 
maslahat bagi umat. 

Harta benda wakaf harus tetap abadi, sehingga penerima aset wakaf tidak 
diperkenankan untuk menghibahkannya, mewariskannya, terlebih memperjual-
belikannya. 28  Hal ini juga dipahami bahwa wakaf haruslah dilakukan dengan 
menginfakkan harta yang bersifat tidak mudah musnah. Kendati demikian, saat 
ini wakaf telah berkembang, tidak hanya terbatas pada benda tidak bergerak tapi 
juga benda bergerak. 29  Hasil pengelolaan dari harta wakaf tersebut kemudian 
dapat disalurkan kepada penerima manfaat sesuai kehendak wakif. Untuk itu, 
diperlukan pengelolaan wakaf yang profesional, akuntabel, serta dilakukan 
monitoring dan pengawasan yang efektif, agar hasil pemberdayaan wakaf lebih 
optimal dan berdampak pada penigkatan kesejahteraan masyarakat.30 Selain itu, 
hal ini juga diperlukan lantaran administrasi wakaf yang tidak terbatas pada masa 
pengelolaan wakif individu saja. Namun lebih dari itu, akuntabilitas yang dibangun 
pada sistem wakaf adalah antara individu dengan Allah swt., sama halnya dengan 
hubungan antar individu di masyarakat.31 

Dengan karakteristik tersebut, wakaf menjadi bentuk filantropi yang 
bersifat jangka panjang. Bahkan wakaf dapat terus terjaga hingga masa waktu yang 
sangat lama. Dengan begitu, tidak heran jika wakaf dinilai sebagai puncak 
filantropi dengan menginfakkan harta benda yang paling disukai dan bernilai 
tinggi untuk kemaslahatan umat. Harta yang diwakafkan terus memberikan 

 

26 Lihat: Muhammad Abu Zahrah, Muhadharat Fi Al-Waqf (Kairo: Daar al-Fikr al-Arabiy, 
1971). 

27 Yaakob, Suliaman, and Khalid, “The Growth of Waqf Properties through Infrastructure 
Development According to Al-Hadith.” 

28 Firmansyah, “Penafsiran Ayat-Ayat Ahkam Tentang Wakaf.” 
29  Jaenudin, “Konstruksi Wakaf Secara Fikih,” Asy-Syari’ah 21, no. 1 (2019): 17–30, 

https://doi.org/10.15575/as.v21i1.4303. 
30 Hasanah, “Kontekstualitas Ayat-Ayat Hukum Wakaf Di Indonesia.” 
31 Noorhayati Mansor, Amira Jamil, and A Bahari, “Integrated Waqf Reporting System,” 

International Journal of Accounting … 2, no. 6 (2017): 155–66, 
https://www.researchgate.net/profile/Amira_Jamil2/publication/326548255_Integrated_Waqf
_Reporting_System/links/5b54de3eaca27217ffb0dbc3/Integrated-Waqf-Reporting-System.pdf. 
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maslahat kepada umat selama harta wakaf tersebut masih tetap utuh dan 
dimanfaatkan oleh masyarakat penerima manfaat.  

Terkait hal tersebut, Rasulullah saw. memberikan penjelasan bahwa wakaf 
merupakan shadaqah jariyah. Yaitu bentuk shadaqah yang berkelanjutan dan 
pahalanya akan terus mengalir. Hal ini sebagaimana yang disebutkan di dalam 
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Muslim. 

نْسَانُْانِْـقَطَعَْْعَنْْأَبِْهُرَيْـرةََْأَنهْرَسُوْلَْاِللْصَلهىْاللُْعَلَيْهِْوَسَلهمَْقاَلَ:ْْ ْْْعَمَلُهُْعنهْْإِذَاْمَاتَْالْإِ إِلْه
ْيَدْعُوْْلهَُْ تـَفَعُْبهِِ،ْأوَْْوَلَد ْصَالِح  ْيُـنـْ :ْصَدَقَة ْجَاريِةَ ،ْأوَْْعِلْم  ْمِنْْثَلََث 

Dari Abu Hurairah ra. bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, ‘Apabila manusia meninggal 
dunia, maka terputuslah semua amal perbuatannya kecuali tiga perkara: shadaqah jariyah, 
atau ilmu yang bermanfaat, atau anak shaleh yang mendoakannya’32 

Dalam hadis di atas, Rasulullah saw. menegaskan bahwa wakaf yang 
digambarkan sebagai shadaqah jariyah adalah perbuatan manusia yang tidak akan 
terputus. Meskipun wakif telah tiada, namun esensi shadaqah dari wakaf terus 
berlangsung, hingga aset wakaf telah rusak. Sehingga gambaran ini memberikan 
pandangan bahwa wakaf merupakan ibadah yang bersifat jangka panjang bahkan 
abadi. Wakaf merupakan ibadah jangka panjang bagi penerima manfaatnya, yang 
terus menerus dapat memanfaatkannya. Di sisi lain, wakaf juga merupakan ibadah 
abadi bagi pelakunya (wakif) dan pahala dari wakaf tersebut akan dibalas oleh 
Allah swt. secara terus menerus selama aset wakaf tersebut dimanfaatkan oleh 
masyarakat penerima manfaatnya.  

2. Wakaf sebagai Instrumen Redistribusi Pendapatan  

Ketimpangan dan kesenjangan ekonomi merupakan salah satu hal yang 
menjadi perhatian besar dalam sistem ekonomi Islam. Hal tersebut menjadi kunci 
dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat yang berkeadilan. Islam 
menghadirkan instrumen redistribusi pendapatan, baik yang bersifat mandatory 
(zakat), ataupun yang bersifat voluntary (infak, shadaqah, dan wakaf). Semua 
instrumen tersebut menjadi keutamaan sistem ekonomi Islam dalam mengatasi 
ketimpangan dan kesenjangan di masyarakat, serta mengatasi kemiskinan.  

Dalam Islam, kepemilikan atas harta tidaklah mutlak pada individu yang 
menguasai suatu harta. Namun, terdapat hak orang lain yang melekat pada harta 
dan harus disampaikan kepada mereka pemilik hak tersebut. Dalam hal ini, Allah 
swt. telah menegaskannya di dalam QS. Al-Dzariyat/51: 19. 

 

32 Lihat: Rauf, Kitab Taysir Al Wuquf, 21; Zahrah, Muhadharat Fi Al-Waqf, 7. 
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لِْْْحَقيْْْامَْوَالَِمِْْْْوَفِْْٰٓ ْوَالْمَحْرُوْمِْْْللِِسهاۤىِٕ
Pada harta benda mereka ada hak bagi orang miskin yang meminta dan yang tidak meminta. 

Ayat tersebut menegaskan bahwa harta yang ada pada individu manusia 
sejatinya terdapat hak orang lain yang melekat padanya. Untuk itu perlu dilakukan 
penyampaian hak tersebut melalui instrumen redistribusi demi mewujudkan 
keadilan ekonomi. Hal ini juga menjadi media perputaran harta secara adil di 
antara masyarakat. Sehingga harta tidak hanya berputar di sekelompok masyarakat 
saja, namun turut juga terdistribusi kepada semua masyarakat. Allah swt. telah 
menegaskan konsep redistribusi dan perputaran harta dalam Islam yang 
disampaikan melalui QS. Al-Hasyr/59:7.  

ْالْقُرْْْْوَلِذِىْْوَللِرهسُوْلِْْْفلَِلِ هِْْْالْقُر ىْْْاهَْلِْْْمِنْْْْرَسُوْلهِْْْعَل ىْْْاللِ ُْْْافَاَۤءَْْْمَآٰ ىْْْبَ  كِيِْْْْْوَالْيـَت م  بِيْلِْ ْْوَابْنِْْْوَالْمَس  ْْالسه
ْ…ْْمِنْكُمْْْْۗالَْْغْنِيَاۤءِْْْبَيَْْْْْْْۢدُوْلةًَْْْيَكُوْنَْْْلَْْْكَيْْ

Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) yang dianugerahkan Allah kepada Rasul-
Nya dari penduduk beberapa negeri adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak yatim, 
orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan. (Demikian) agar harta itu tidak hanya 
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. … 

Melalui ayat tersebut, Allah swt. ingin menegaskan bahwa harta harus 
beredar tidak hanya di kalangan segelintir orang saja. Namun, harta tersebut harus 
beredar di kalangan masyarakat yang lebih luas.33 Instrumen wakaf menjadi sala 
satu sarana agar harta berputar dan dapat diraskan kebermanfaatannya oleh 
masyarakat luas.  

3. Wakaf sebagai Instrumen Pembiayaan untuk Pembangunan 

Berdasarkan hadis Umar bin Khattab, dipahami bahwa konsep wakaf 
setidaknya terdiri dari tahbis al-ashl (menahan pokok) dan tasbil al-tsamarah 
(menyalurkan manfaat). Dalam implementasinya, wakaf dikelola dalam berbagai 
bentuk pengelolaan aset termasuk investasi. Laba yang dihasilkan dari pengelolaan 
tersebut akan didistribusikan kepada nazhir dengan skema bagi hasil. Selain itu, 
nazhir juga dapat menerima deviden jika pengelola aset wakafnya berbentuk PT 
yang dimiliki oleh nazhir. Manfaat yang diterima nazhir kemudian akan disalurkan 
kepada mauquf ‘alaih, dalam berbagai bentuk program pemberdayaan dan 
pembangunan.34 

 

33 Hardiati and Bisri, “Konsep Pengelolaan Wakaf Tunai Untuk Kesejahteraan Ekonomi 
Umat Dalam Distribusi Kekayaan: Telaah Surat Al-Hasyr Ayat 7.” 

34 Bank Indonesia and Unair, Wakaf: Pengaturan Dan Tata Kelola Yang Efektif, Seri Ekonomi 
Dan Keuangan Syariah (Jakarta: Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah, Bank Indonesia, 
2016), 45–46. 
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Wakaf merupakan salah satu instrumen pembiayaan penting dalam 
kehidupan dan pembangunan masyarakat. Wakaf merupakan instrumen pembeda 
yang dimiliki peradaban Islam yang tidak dimiliki oleh peradaban lainnya. Wakaf 
memiliki peran yang sangat vital dalam membentuk peradaban yang bermoral, 
beretika, serta memiliki kepekaan sosial. Oleh karenanya, wakaf telah 
berkontribusi secara nyata di dalam membangun peradaban masyarakat. Hal ini 
terlihat salah satunya dari berdirinya masjid, sekolah, dan fasilitas umum lainnya 
yang dibangun dengan dana wakaf. 35   Pola pengelolaan wakaf untuk 
pembangunan dan sarana sosial seperti ini juga telah dilakukan sejak masa Bani 
Umayyah dan Bani Abbasiyah.36  

Inovasi pengelolaan wakat terus berlangsung hingga saat ini. Salah satu 
pengembangan wakaf yang saat ini terjadi adalah diberlakukannya wakaf tunai. 
Hal ini juga menjadi sarana yang lebih mudah dan fleksibel dalam mendorong 
optimalisasi wakaf untuk pembangunan. Hal ini dilakukan dengan pemanfaatan 
wakaf tunai sebagai instrumen pembiayaan untuk pembangunan institusi 
pendidikan, panti asuhan, atau fasilitas umum lainnya. Dalam bentuk lainnya, 
wakaf tunai juga dikembangkan untuk mendukung pendidikan bagi masyarakat 
kurang mampu.37  

Selain dari pola pemanfaatan yang telah disebutkan, wakaf tunai juga telah 
dimanfaatkan untuk berbagai sektor pembangunan. Hal ini dapat 
diimplementasikan dengan karakter khas yang ada pada wakaf tunai yang bersifat 
fleksibel dan mobilisasi dana yang cepat. Dengan demikian, wakaf tunai lebih 
mudah difungsikan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan mengatasi 
berbagai persoalan ekonomi sosial seperti pengentasan kemiskinan, pembiayaan 
keuangan mikro, layanan kesehatan, dan fungsi lainnya yang berkaitan dengan 
pengembangan sektor ekonomi dan sosial.38 

 

35  Shadiya Mohamed S. Baqutayan et al., “Waqf Between the Past and Present,” 
Mediterranean Journal of Social Sciences 9, no. 4 (2018): 149–55, https://doi.org/10.2478/mjss-2018-
0124. 

36 Nurul Huda et al., “Problems, Solutions and Strategies Priority for Waqf in Indonesia,” 
Journal of Economic Cooperation and Development 38, no. 1 (2017): 29–54. 

37 Hisham Yaacob and Hisham Yaacob, “Waqf History and Legislation in Malaysia: A 
Contemporary Perspective,” Journal of Islamic and Human Advanced Research 3, no. 6 (2013): 387–
402. 

38 Omar Ahmad Kachkar, “Towards the Establishment of Cash Waqf Microfinance Fund 
for Refugees,” ISRA International Journal of Islamic Finance 9, no. 1 (2017): 81–86, 
https://doi.org/10.1108/IJIF-07-2017-007; Mohammad Hisham Dafterdar, “The Role of Awqaf 
in Modern Economic Development,” Islamic Banking and Finance Review 2, no. 1 (2015): 41–57, 
https://doi.org/10.4337/9781843765318; Norizan Hassan, Aisyah Abdul- Rahman, and Zaleha 
Yazid, “Developing a New Framework of Waqf Management,” International Journal of Academic 
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Di sisi lain, wakaf merupakan sarana penting untuk mengurangi beban 
belanja dan pengeluaran pemerintah, serta mendorong perwujudan distribusi 
ekonomi yang berkeadilan.39 Jika merujuk kepada pembangunan yang dilakukan 
negara maju di dunia, mayoritas terlihat bahwa negara tersebut memiliki 
penghimpunan pajak yang sangat tinggi. Berbeda dengan negara mayoritas 
muslim, penghimpunan pajak masih tergolong rendah, serta institusi publik belum 
dikelola dengan baik. Dalam kondisi seperti ini, optimalisasi sektor keuangan 
sosial seperti wakaf menjadi salah satu solusi untuk mendorong 
pembangunannya.40  

Dari beberapa hal di atas, terlihat bahwa wakaf memiliki peran strategis 
dalam mewujudkan pembangunan. Hal tersebut di antaranya peran wakaf dalam 
mengurangi beban belanja pemerintah, sarana menghindari defisit anggaran 
pemerintah, mendorong redistribusi kekayaan dan pendapatan masyarakat, 
pengentasan kemiskinan, serta mempercepat laju pertumbuhan ekonomi.41  

Kesimpulan 

Para ulama menjadikan beberapa ayat Al-Qur’an sebagai landasan hukum 
wakaf. Beberapa ayat tersebut antara lain QS. Al-Hajj/22:77, An-Nahl/16:97, Ali 
Imran/03:92, Al-Baqarah/02:261, dan Al-Baqarah/02:267. Disyariatkannya 
wakaf juga ditegaskan oleh beberapa praktik wakaf oleh Rasulullah saw. dan para 
sahabat yang terekam dalam beberapa hadis. Dari tinjauan beberapa ayat Al-
Qur’an dan hadis terkait wakaf terlihat bahwa wakaf memiliki dampak dan 
signifikansi yang utama, khususnya pada sektor ekonomi dan sosial. Hal tersebut 
terlihat dari pentingnya peran dan dampak positif yang ditimbulkan dari 
implementasi wakaf sebagai bentuk filantropi abadi yang memberikan 
kebermanfaatan berkelanjutan. Selain itu, wakaf juga menjadi instrumen 
redistribusi pendapatan yang berkeadilan bagi masyarakat, serta menjadi 
penopang pembiayaan pembangunan. Hal ini mengindikasikan urgensi wakaf 
pada tataran kehidupan ekonomi dan sosial masyarakat. Berdasarkan hasil 
penelitian ini, penulis merekomendasikan untuk mendorong program 
peningkatan literasi wakaf di masyarakat berbasis pendalaman kajian ayat Al-
Qur’an dan hadis tentang wakaf untuk meningkatan penghimpunan wakaf dan 
mendorong optimalisasi kontribusi wakaf dalam pembangunan dan mengatasi 
berbagai persoalan ekonomi dan sosial di masyarakat.  

 

Research in Business and Social Sciences 8, no. 2 (2018): 287–305, https://doi.org/10.6007/ijarbss/v8-
i2/3872. 

39  Murat ÇizakÇa, “Awqaf in History and Its Implications for Modern Islamic 
Economies,” Islamic Economic Studies 6, no. 1 (1998): 43–70. 

40 Salman Ahmed Shaikh, “Application of Waqf for Social and Development Fi Nance,” 
2017, https://doi.org/10.1108/IJIF-07-2017-002. 

41 Mochammad Budiman Arif, “The Significance of Waqf for Economic Development,” 
Equilibrium 2, no. 1 (2014): 19–34, https://ssrn.com/abstract=2995473. 
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